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ABSTRAK

Dedi Afiadi :   Perancangan Prototype Alat    Penyiram
(1104896 / 2011 ) Tanaman Otomatis Untuk Bibit Kakao

Berbasis Mikrokontroler ATMega  8535
Pembimbing :  Drs. H. Hambali, M. Kes

Kakao atau sering juga disebut dalam bahasa latin Theobroma Cacao
merupakan tumbuhan berwujud pohon yang berasal dari Amerika Selatan. Biji
tumbuhan kakao ini dapat dihasilkan beberapa produk olahan yang dikenal seperti
coklat. Dalam pembibitan  kakao diperlukan penyiraman yang teratur dan
membutuhkan waktu yang cukup lama dan tenaga  karna  lokasi pembibitan  yang
cukup luas, sehingga dibutuhkan inovasi terbaru untuk  membantu meringankan
kegiatan penyiraman. Maka dari itu saya berpikir untuk  membuat dan merancang alat
penyiraman bibit kakao secara otomasi yang berjudul Perancangan Prototype Alat
Penyiraman Tanaman Otomatis Untuk Bibit Kakao Berbasis Mikrokontroler
ATMega 8535

Sistem alat penyiraman bibit kakao terdiri dari aquarium, wadah tanaman dan
sistem ini bekerja secara otomasi yang dikontrol dengan mikrokontroler ATMega
8535 dan RTC untuk mengatur waktu penyiraman tanaman menggunakan pompa
aquarium. Prosese penyiraman dilakukan pada pagi hari dan sore : pukul 08.00 wib
untuk penyiraman pagi , 17.00 wib pada sore hari.

Sistem otomasi alat ini dapat bekerja dengan baik, penyiraman berlangsung
sesuai dengan penyiraman waktu yang diinginkan. Pompa bekerja selama 2 kali
sehari dengan kelembaban antara 50% sampai 70 % itu kondisi normal .

Kata kunci : ATMega 8535, RTC, LCD, Kelembaban , Sensor tanah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kakao atau dalam bahasa Latin Theobroma Cacao merupakan tumbuhan

berwujud pohon yang berasal dari Amerika Selatan. Biji tumbuhan kakao

menghasilkan produk olahan yang dikenal dengan cokelat. Kakao merupakan

salah satu komoditas perkebunan yang cocok dengan kultur tanah dan iklim di

Indonesia. Tanaman ini termasuk golongan tumbuhan tropis. Di Indonesia, kakao

banyak tumbuh di daerah Sulawesi, Lampung, dan Flores Nusa Tenggara

Timur,pada daerah-daerah tersebut banyak terdapat lahan kosong yang cocok

ditanami kakao. Dibidang perkebunan kakao merupakan salah satu komoditas

unggulan Indonesia, karena kakao termasuk salah satu dari lima komoditas dari

sektor perkebunan yang memberikan sumbangan terhadap devisa Indonesia yang

sangat besar. Lima komoditas pertanian dan perkebunan tersebut diantaranya

Kelapa sawit, rempah-rempah, kakao, karet, dan kopi.Perkebunan kakao

Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat sejak tahun 1980-an. Data

Kementerian Pertanian Republik Indonesia luas perkebunan kakao Indonesia

pada tahun 2009 adalah 1.587.136 Ha.Keberhasilan perluasan lahan tersebut

telah memberikan dampak yang nyata bagi peningkatan pangsa pasar kakao

Indonesia di kancah pangsa pasar kakao dunia. Proses budidaya tanaman kakao

ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, diantaranya memiilih biji kakao

yang telah matang.Kemudian lakukan pengecambahan setelah 2-3 hari biji
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berkecambah lebih dari 50% maka masukan biji kakao kedalam polybag

berukuran 15 cm x 20 cm yang berisi campuran tanah dan pupuk kandang.

Kualitas biji kakao ditentukan berdasarkan standar uji yang berlaku, yaitu

menurut SP-45-1976 yang direvisi bulan Februari 1990 atas usulan dari Asosiasi

Kakao Indonesia (Askindo). Dalam penentuan kualitas tersebut, yang dimaksud

dengan biji kakao adalah biji tanaman kakao (Theobroma cacao L.) yang telah

difermentasikan, dibersihkan dan dikeringkan.

Perkembangan pembibitan tanaman kakao khususnya di daerah

Kabupaten Padang Pariaman, ada beberapa tahapan pembibitan yang masih

bersifat manual seperti menggunakan tenaga manusia dalam penyiraman bibit

kakao. Menurut hasil penelitian, Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman

Perkebunan (BBP2TP) Surabaya 2013, suhu ideal bagi tanaman kakao adalah

30°C-32°C (maksimal) sampai 18°C-21°C (minimal) dan kelembaban tanah

yang ideal untuk penyiraman bibit kakao berkisar antara 50% - 70%. Kegiatan

penyiraman benih kakao dilakukan dua kali sehari pada waktu pagi dan sore hari.

Menurut Muljana 1982 dan Siregar et al.,1992, waktu terbaik untuk

menyiram tanaman bibit kakao yaitu pada jam 08.00 pagi dan pada jam 17.00

sore. Pada waktu tersebut biasanya penguapan air tidak terlalu besar sehingga air

yang diserap oleh akar tanaman bibit kakao akan menjadi lebih optimal. Dengan

menyiram pada saat pagi dan sore hari tanaman bibit kakao akan mengalami

periode penguapan dan transpirasi terendah. Transpirasi adalah bagaimana

tanaman bernapas dan merupakan bagian alami dari kehidupan tanaman. Untuk

mengurangi kehilangan air akibat penguapan dan transpirasi, jangan menyiram
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tanaman bibit kakao antara pukul 10-16, karena periode tersebut menjadi waktu

penguapan dan transpirasi tertinggi.

Kelembaban tanah adalah air yang mengisi sebagian atau seluruh pori-

pori tanah yang berada di atas water table (Jamulya dan Suratman, 1993).

Definisi yang lain menyebutkan bahwa kelembaban tanah menyatakan jumlah air

yang tersimpan di antara pori-pori tanah. Kelembaban tanah sangat dinamis, hal

ini disebabkan oleh penguapan melalui permukaan tanah. Setiap jenis tanah,

tergantung bentuk - bentuk dan pori-pori tanahnya. Sedangkan kecendrungan

butir-butir tanah membentuk gumpalan tanah atau menunjukan keremahan tanah

dalam hal ini menandakan struktur tanah. Struktur tanah dipengaruhi oleh tekstur

tanah, bahan organik, dan cacing tanah. Tanah pasir atau berpasir tidak

mempunyai struktur. Sifat fisik tanah ini berperan dalam hal kemampuannya

menyimpan air, misalnya pada tanah berpasir kapasitas penyimpanan air sangat

rendah, sehingga tanaman akan segera menghabiskan persedian air dan akan

menjadi kering lebih cepat daripada tanaman yang tumbuh pada tanaman

lempung. Jadi besar kecilnya kemampuan tanah untuk menyimpan air ini akan

menentukan kandungan kelembaban tanahnya.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat sekarang ini,

memungkinkan diciptakannya alat-alat yang dapat bekerja secara otomatis

sertamampu membantu manusia dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan rutin

yang harus dilakukan setiap hari. Hal inilah yang menjadi dasar pemikiran untuk

mendesain suatu prototype alat penyiram tanaman otomatis yang dapat

diterapkan di dalam industri tanaman kakao sebagai proyek akhir khususnya di
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dalam tahapan pembibitan. Dengan menggunakan perangkat lunak

mikrokontroler ATMega 8535. Dimana mikrokontroler ini merupakan otak dari

semua sistem yang ada pada rancangan ini. Proses penyiraman tanaman akan

berlangsung dengan pendeteksian suhu kelembaban tanah pada tanaman, dan

dengan menggunakan RTC ( salah satu komponen yang berfungsi sebagai

penstabil waktu atau jam digital, artinya jika listrik PLN mati maka jam yang ada

pada alat ini tetap berjalan). Sebagai input proses dari alat dan sensor

kelembaban dan sebagai pembatas kerja alat disaat keadaan tertentu.

Oleh sebab itu berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba untuk

membuat prototype penyiraman tanaman otomatis untuk bibit kakao yang bisa di

manfaatkan oleh petani kakao.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka ditentukan batasan masalah yaitu:

1. Merancang dan membuat prototype alat penyiram tanaman otomatis untuk

bibitkakao berbasis mikrokontroler ATMega 8535.

2. Penggunaan sensor suhu kelembaban tanah sebagai input dari pembatas

proses penyiraman tananam.

3. Proses penyiraman tanaman berlangsung pada waktu yang ditentukan pada

RTC yaitu jam 08.00 pagi dan jam 17.00 sore.

4. Proses penyiraman tanaman dilakukan dengan pipa berjalan yang digerakkan

oleh motor DC.

5. Polybag yang digunakan berukuran15 × 20 cm
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C. Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah membuat alat penyiram tanaman

otomatis untuk bibit kakao dengan memanfaatkan fungsi dari pompa air dan

mikrokontroler sebagai system kontrol.

D. Manfaat

Manfaat yang dapat di ambil dari tugas akhir ini adalah:

1. Memudahkan pekerjaan dari petani dalam menyiram bibit kakao.

2. Dapat menerapkan penggunaan ilmu teknologi dalam sistem pertanian untuk

pembibitan kakao.

3. Sebagai bahan panduan mahasiswa untuk membuat proyek akhir.


